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ABSTRAK

Pencahayaan yang terlalu rendah akan berpengaruh terhadap proses
akomodasi mata yang terlalu tinggi, sehingga akan berakibat terhadap kerusakan
retina pada mata,sebaliknya jika penerangan berlebihan akan menimbulkan
kesilauan pada mata dapat menyebabkan mata mudah lelah. Pada SD Negeri 12
Tanah Sirah beberapa kelas dihambat oleh dinding bangunan warga,pada SD
Negeri 20 Piai dan SD Negeri 34 Tanah Sirah jendela dan ventilasi setiap ruangan
kelas yang ditutupi menggunakan hasil prakarya siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan
Kelelahan Mata Siswa Di Tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX
Kota Padang Tahun 2023.

Jenis Penelitian adalah deskriptif, waktu penelitian pada bulan Januari -
Juli 2023, tempat penelitian Di Tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan
XX Kota Padang. Populasi adalah 18 ruangan kelas dan 688 responden, sampel
adalah 18 ruangan kelas dan 202 responden yang ada pada 3 (Tiga) SD Negeri
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX. Data primer di peroleh langsung dari hasil
pengukuran intensitas pencahayaan. Uji statistik yang digunakan yaitu uji chi
square dan melihat nilai PR (Prevalence Ratio).

Hasil pengukuran intensitas pencahayaan ruang kelas sebagian besar (86,6
%) tidak memenuhi syarat, (13,4%) yang memenuhi syarat. Keluhan kelelahan
mata siswa lebih dari setengah (55,9%) yang mengalami keluhan. Adanya
hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dalam ruangan kelas
dengan keluhan kelelahan mata sebanyak 98 respoden (56,0 %) yang mengalami
keluhan kelelahan mata dengan pencahayaan dalam ruangan kelas tidak
memenuhi syarat, serta terdapat 77 responden (44,0%) yang tidak mengalami
keluhan kelelahan mata dengan pencahayaan dalam ruangan kelas tidak
memenuhi syarat dengan nilai p=0,0005 dan PR= 0,982.

Diharapkan kepada pihak sekolah disarankan untuk menambahkan daya
lampu yang dipasang di ruang kelas.Kepada guru dan siswa disarankan untuk
menghilangkan benda-benda seperti karya-karya siswa dari jendela. Ini bertujuan
untuk memberikan celah cahaya matahari dapat lebih banyak memasuki ruang
kelas.

Kata Kunci : Intensitas Pencahayaan,Keluhan Kelelahan Mata
Daftar Pustaka : 23 (1992-2020)
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ABSTRACT

Lighting that is too low will affect the process of eye accommodation that
is too high, so it will result in damage to the retina in the eye, otherwise if
excessive lighting will cause glare in the eye can cause the eye to get tired easily.
At SD Negeri 12 Tanah Sirah some classes were blocked by the walls of residents'
buildings, at SD Negeri 20 Piai and SD Negeri 34 Tanah Sirah the windows and
ventilation of each classroom were covered using student crafts. The purpose of
this study is to determine the relationship between lighting intensity and
complaints of student eye fatigue in three SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai
Nan XX Kota Padang in 2023.

The type of research is descriptive, the research time is in January - July
2023, the research place is in Three State Elementary Schools of Tanah Sirah Piai
Nan XX Village, Padang City. The population is 18 classrooms and 688
respondents, the sample is 18 classrooms and 202 respondents in 3 (Three) SD
Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX. Primary data is obtained directly
from the results of measuring the intensity of illumination. The statistical test used
is the chi square test and looks at the PR (Prevalence Ratio) value.

The results of measuring classroom lighting intensity were mostly (86.6%)
unqualified, (13.4%) qualified. Complaints of eyestrain, more than half of
students (55.9%) experienced complaints. There was a significant relationship
between the intensity of classroom lighting and complaints of eye fatigue as many
as 98 respondents (56.0%) who experienced complaints of eye fatigue with
unqualified classroom lighting, and there were 77 respondents (44.0%) who did
not experience complaints of eye fatigue with classroom lighting not qualified
with grades. p=0.0005 and PR= 0.982.

It is expected that the school is advised to add lights installed in
classrooms. To teachers and students it is advisable to remove objects such as
student works from windows. This aims to provide a gap in sunlight can enter
more classrooms.

Keywords: Lighting Intensity, Eye Fatigue Complaints
Bibliography : 23 (1992-2020)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomis.'

Kesehatan Lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan gangguan
kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan
yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi maupun sosial.>

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan
sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.'

Kelelahan mata atau asthenopia yaitu gejala yang diakibatkan oleh upaya
berlebih dari sistem penglihatan yang berada dalam kondisi yang kurang
sempurna untuk memperoleh ketajaman penglihatan. Seseorang yang mengalami
penurunan ketajaman melihatnya akan mengalami miopia.’

Rabun jauh atau miopia adalah gangguan pada penglihatan yang
menyebabkan objek yang letaknya jauh terlihat kabur, tetapi tidak ada masalah
melihat objek yang letaknya dekat. Miopi atau rabun jauh dikenal juga dengan
istilah mata minus.Miopi atau rabun jauh adalah salah satu kelainan refraksi mata.
Kondisi ini terjadi karena mata tidak dapat memfokuskan cahaya pada retina

mata.



WHO memperkirakan kejadian miopia semakin meningkat dan
diestimasikan bahwa separuh dari penduduk dunia menderita miopia pada tahun
2020. WHO memperkirakan bahwa ada 45 juta penderita kebutaan di dunia,
sepertiganya berada di Asia Tenggara, sedangkan di Indonesia 1 orang buta tiap
menitnya. Prevalensi kebutaan dan gangguan penglihatan pada kelompok usia 5-
15 tahun adalah 0,96%. Penelitian WHO mengenai miopia pada remaja paling
sering terjadi pada anak perempuan daripada anak laki-laki, dengan perbandingan
perempuan terhadap laki-laki yakni 4:1.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan Witjaksono, Arief Kurniasari,
Winda (2018) tentang Gambaran Intensitas Pencahayaan Dan Kelelahan Mata
Pada Siswa SDN Pagadean Subang (Jurnal sehat masada). Dengan hasil
menunjukkan intensitas pencahayaan ruang kelas I menggunakan penerangan
(lampu) sebesar 28 lux dan tanpa penerangan sebesar 20 lux. Intensitas
pencahayaan ruang kelas V menggunakan penerangan (lampu) sebesar 74 lux dan
tanpa penerangan sebesar 65 lux, hasil dari perhitungan menunjukan intensitas
pencahayaan ruang kelas I dan V di SDN Pagadean Suban tidak sesuai dengan
standar. Dan kejadian kelelahan mata pada siswa di SDN Pagadean Subang tahun
2017 dari 64 responden, hanya 9 siswa (14.1%) yang dapat dinyatakan mengalami
kelelahan mata dengan keluhan tertinggi yaitu mata terasa berat atau mengantuk
sebanyak 34 responden (53.1%).*

Keputusan =~ Menteri ~ Kesehatan ~ Republik  Indonesia ~ Nomor
1429/MENKES/SK/XII/2006 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan

Lingkungan Sekolah, Kualitas fisik ruangan kelas meliputi pencahayaan, ventilasi,



dan kebisingan. Pencahayaan adalah intensitas penyinaran alami atau buatan di
dalam bangunan dan halaman sekolah yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan di sekolah. Intensitas pencahayaan diruangan kelas yaitu 200 - 300
LUX.

Pencahayaan yang terlalu rendah akan berpengaruh terhadap proses
akomodasi mata yang terlalu tinggi, sehingga akan berakibat terhadap kerusakan
retina pada mata,sebaliknya jika penerangan berlebihan akan menimbulkan
kesilauan pada mata dapat menyebabkan mata mudah lelah. Oleh karena
itu,diperlukan penerangan yang cukup memadai untuk mengurangi terjadinya
keluhan kelelahan mata. Pencahayaan dalam ruangan kelas diusahakan agar sesuai
dengan kebutuhan untuk melihat benda sekitar dan membaca berdasarkan
intensitas cahaya 200 - 300 Lux.’

Adanya pendapat yang menyatakan bahwa terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi miopia antara lain faktor genetik dan faktor lingkungan dapat
menyebabkan terjadinya miopia. Dari berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa orang tua yang miopia adalah faktor genetik miopia yang
diturunkan kepada anaknya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi miopia adalah
kegiatan aktivitas jarak dekat dalam waktu yang cukup lama.°

Beberapa peneliti menyebutkan terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi miopia anak usia sekolah seperti posisi dalam aktivitas jarak dekat
(ergonomi), intensitas cahaya (radiasi). Menurut penelitian French et al. (2013)
yang mengatakan bahwa kurangnya aktivitas luar ruangan seperti olah raga

diduga dapat mengalami penambahan derajat miopia sebesar 0,17 kali.’



Sekolah Dasar dapat dikatakan sebagai kegiatan yang mendasari tiga
aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ruang kelas umumnya
merupakan suatu ruangan yang berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap
muka dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kondisi yang nyaman dan sehat
adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam menunjang proses belajar dan
mengajar yang berlangsung. 8

Kondisi ruangan akan mempengaruhi pada intensitas pencahayaan yang
memenuhi syarat berdasarkan PerMenKes Nomor 1429 / MENKES / SK / XII/
2006. Aktivitas belajar harus memperhatikan pencahayaannya, oleh karena itu,
kondisi ruangan harus terlihat bersih dan cerah, sehingga proses pembelajaran
berjalan efektif.’

Konstruksi dan kondisi letak bangunan dapat menyebabkan suatu ruangan
tidak dapat memperoleh cahaya alami, sehingga membutuhkan cahaya lampu
listrik ( cahaya tambahan ).

Faktor yang menyebabkan ruangan tidak dapat memperoleh pencahayaan
alami yaitu: jendela yang tidak menghadap ke Timur serta bangunan dan pohon
yang berada di sekitar lingkungan. Maka dari itu dalam mendirikan sekolah perlu
diperhatikan jarak antara sekolah dengan bangunan-bangunan lain agar tidak
menggangu masuknya cahaya matahari ke ruangan.

Berdasarkan pengamatan di beberapa sekolah dasar di kota padang,seperti
di kelurahan lubuk begalungkelurahan kuranji dan kelurahan tanah sirah piai.

Sekolah dasar di kelurahan tanah sirah piai memiliki beberapa ruangan kelas yang



kekurangan pencahayaan dan ruang kelas lainnya memiliki pencahayaan alami
yang lebih.

Tanah Sirah Piai Nan XX merupakan salah satu kelurahan yang ada di
kecamatan Lubuk  Begalung, Padang,  provinsi Sumatra  Barat, Indonesia.
Kelurahan ini bertetangga dengan kelurahan yang bernama hampir sama,
yakni Piai Tangah, Pauh. Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX memiliki luas 1,95
kilometer persegi, yang terdiri dari 8 RW dan 32 RT.Jumlah penduduk Kelurahan
Tanah Sirah Piai Nan XX sebanyak 6.477 jiwa, yang terdiri dari 3.256 laki-laki
dan 3.221 perempuan.9

Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX terdapat sebanyak 3 (tiga) SD
negeri, dengan jumlah guru 35 orang, dan 688 orang. Yaitu terdiri dari SD Negeri
12 Tanah Sirah, SD Negeri 20 Piai, dan SD Negeri 34 Tanah Sirah.’

Berdasarkan pengamatan awal secara fisik yang dapat dilihat oleh panca
indra manusia  ruangan kelas tersebut terasa kurang terang yang dapat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa dapat dilakukan dari rekapan
absen siswa pada laporan bulanan sekolah siswa yang berhalangan hadir
dikarenakan sakit tiap bulannya salah satu penyebab dapat berasal dari lingkungan
dan 19 siswa mengalami keluhan , dan 11 siswa tidak mengalami keluhan .Dari
hasil wawancara sederhana pada semua pihak sekolah yang berada pada SD
Negeri 12 Tanah Sirah, SD Negeri 20 Piai, dan SD Negeri 34 Tanah Sirah Kota
Padang mengatakan bahwa belum pernah nya dilakukan pemeriksaan

Pencahayaan pada setiap ruangan kelas.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Piai_Tangah,_Pauh,_Padang

Oleh karena itu, berdasarkan fakta serta permasalahan yang terjadi
penelitian tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Intensitas
Pencahayaan Dengan Keluhan Kelelahan Mata Siswa Di Tiga SD Negeri
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Hubungan
Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan Mata Siswa Di Tiga SD Negeri
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan Mata
Siswa Di Tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang
Tahun 2023.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi intensitas pencahayaan dalam ruangan
kelas di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota
Padang Tahun 2023.
b. Diketahui distribusi frekuensi keluhan kelelahan mata siswa di tiga SD
Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023.

c. Diketahui Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan

kelelahan Mata Siswa di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai

Nan XX Kota Padang Tahun 2023.



3. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi instansi sekolah dalam memperhatikan
kondisi ruang belajar untuk siswa dalam proses belajar mengajar.
b. Menambah wawasan bagi penulis untuk menerapkan pengetahuan
yang di peroleh selama dibangku kuliah.
c. Sebagai bahan rujukan bagi penelti lain untuk peneltian lebih lanjut
tentang gambaran suhu dan kelembaban udara.
D. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup yang diambil tentang Intensitas Pencahayaan ruangan
kelas, dan keluhan kelelahan mata siswa, serta hubungan intesintas pencahayann
terhadap keluhan kelelahan mata siswa di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah

Piai Nan XX Kota Padang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pencahayaan ruangan

1. Pengertian Pencahayaan

Pencahayaan dalam penyehatan udara adalah mengetahui kesesuaian
intensitas penerangan sesuai dengan aktivitas yang dilakukan pada sebuah
ruangan sesuai dengan peruntukan ruang tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
orang-orang yang beraktivitas dalam ruangan tersebut tidak mendapatkan
masalah kesehatan akibat kekurangan atau kelebihan pencahayaan. Untuk
maksud tersebut maka diperlukan pengukuran pencahayaan yang tepat sesuai
dengan sesuai dengan prosedur yang baku. Alat yang digunakan untuk
mengukur pencahayaan adalah luxmeter yang mengubah energi cahaya
menjadi energi listrik, kemudian eneergi listrik diubah menjadi angka yang
dapat dibaca pada layar monitor."°

Dalam bidang kesehatan lingkungan, pencahayaan merupakan salah
satu parameter lingkungan fisik yang harus memenuhi standar. Dengan
demikian seorang sanitarian harus mampu melakukan pengukuran dan
menentukan kualitas pencahayaan/penerangan pada sebuah tempat kerja atau
tempat beraktivitas. Satuan yang digunakan untuk pencahayaan adalah lux,
yang diukur dengan Lux meter serta mengikuti prosedur pengukuran yang

baku.'®



2. Sumber pencahayaan

a.

Pencahayaan alami

Menurut Muchlisin (2013), Cahaya alami adalah sumber cahaya
yang berasal dari matahari. Cahaya alami memiliki banyak manfaat, tidak
hanya menghemat listrik tetapi juga membunuh bakteri. Untuk
menghadirkan cahaya alami ke dalam ruangan, Anda memerlukan jendela
besar atau dinding kaca yang menempati setidaknya 1/6 luas lantai.
Sumber cahaya alami terkadang dikatakan kurang efisien dibandingkan
menggunakan cahaya buatan, selain itu, karena intensitas cahaya yang
berbeda, sumber cahaya alami menghasilkan panas terutama pada siang
hari. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memanfaatkan
cahaya alami, yaitu:11

1) Variasi intensitas matahari.

2) Distribusi kecerahan cahaya.

3) Efek tempat, pantulan cahaya.

4) Letak geografis dan penggunaan bangunan.

Cahaya alami pada bangunan mengurangi penggunaan cahaya
buatan, yang mengurangi konsumsi energi dan polusi. Tujuan penggunaan
cahaya alami adalah untuk menghasilkan cahaya berkualitas tinggi secara
efisien sekaligus meminimalkan silau dan silau berlebihan. Selain itu,
cahaya alami pada bangunan juga dapat menciptakan suasana yang lebih

menyenangkan dan memberikan efek positif lainnya bagi jiwa manusia. t
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Tujuan penggunaan cahaya alami adalah untuk menghasilkan
cahaya berkualitas tinggi yang efisien dan meminimalkan silau dan silau.
Untuk menggunakan cahaya alami secara efektif, perlu membiasakan diri
dengan beberapa sumber cahaya utama yang dapat digunakan:

1) Sunlight, cahaya matahari langsung dan tingkat cahayanya tinggi.
2) Daylight, cahaya matahari yang sudah tersebar dilangit dan tingkat
cahayanya rendah.
3) Reflected light, cahaya matahari yang sudah dipantulkan
Keuntungan pencahayaan alam : 12

1) Bersifat alami, tersedia melimpah dan terbarui;

2) Tidak memerlukan biaya biaya dalam penggunaannya;

3) Cahaya alam sangat baik dilihat dari sudut kesehatan karena
memiliki daya panas dan kimiawi yang diperlukan bagi mahluk
hidup dibumi;

4) Cahaya alam dapat member kesan lingkungan yang berbeda,
bahkan kadang- kadang sangat memuaskan.

Kelemahan :'?

1) Cahaya alam sulit dikendalikan, kondisinya selalu berubah karena
dipengaruhi oleh waktu dan cuaca;

2) Cahaya alam pada malam hari tidak tersedia;

3) Sinar ultraviolet dari cahaya alam mudah merusak benda-benda

didalam ruang;
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4) Perlengkapan untuk melindungi dari panas dan  silau
membutuhkan biaya tambahan yang cukup tinggi.
b. Pencahayaan Buatan

Cahaya buatan adalah jenis pencahayaan yang relatif dapat
dikendalikan oleh manusia sesuai dengan waktu dan jumlah yang
diinginkan. Sumber-sumber cahaya buatan meliputi cahaya yang berasal
dari pembakaran, lampu listrik, maupun yang berasal dari reaksi fotokimia
dan reaksi lainnya seperti ledakan."

Fungsi pokok pencahayaan buatan di lingkungan kerja baik
yang diterapkan secara tersendiri maupun yang dikombinasikan dengan
pencahayaan alami adalah sebagai berikut : 12

1) Menciptakan lingkungan yang memungkinkan penghuni melihat
secara detail serta terlaksannya tugas serta kegiatan visual secara
mudah dan tepat.

2) Memungkinkan penghuni untuk berjalan dan bergerak secara mudah
dan aman.

3) Tidak menimbulkan pertambahan suhu udara yang berlebihan pada
tempat kerja.

4) Memberikan pencahayaan dengan intensitas yang tetap menyebar
secara merata, tidak berkedip, tidak menyilaukan dan tidak
menimbulkan bayangan.

5) Meningkatkan lingkungan visual yang nyaman dan meningkatkan

prestasi.
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Dalam penggunaan penerangan listrik harus memenuhi syarat- syarat
tertentu, yakni sebagai berikut 12

1) Penerangan listrik harus cukup intensitasnya sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan.

2) Penerangan listrik tidak boleh menimbulkan pertambahan suhu udara
ditempat kerja yang berlebihan. Jika hal itu terjadi, maka diusahakan
suhu dapat turun, misalnya dengan ventilasi, kipas angin dan lain-
lain.

3) Penerangan listrik tidak boleh menimbulkan pertambahan suhu udara
ditempat kerja yang berlebihan. Jika hal itu terjadi, maka diusahakan
suhu dapat turun, misalnya dengan ventilasi, kipas angin dan lain-
lain.

4) Sumber cahaya listrik harus memberikan penerangan dengan
intensitas yang tepat, menyebar, merata, tidak berkedip, tidak
menyilaukan, serta tidak menimbulkan bayangan yang mengganggu.

3. Jenis Pencahayaan
Cahaya dari suatu sumber cahaya tidak selalu di panjarkan secara
langsung ke suatu objek pencahayaan. Secara umum terdapat 5 klasifikasi

. . 12
sistem pemacaran cahaya dari sumber cahaya, yaitu :

a. Pencahayaan Tak Langsung
Pencahayaan tak langsung 90 % hingga 100 % cahaya dipancarkan
kelangit-langit ruangan sehingga yang dimanfaatkan pada ruangan adalah

cahaya pantulan. Pancaran cahaya pada pencahayaan tak langsung dapat
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pula dipantulkan pada dinding sehingga cahaya yang sampai pada
permukaan bidang adalah cahaya pantulan dari dinding. 12
b. Pencahayaan Setengah Tak Langsung

Pada pencahayaan setengah tak langsung 60 % hingga 90 %
cahaya diarahkan kelangit-langit. Distribusi cahaya pada pencahayaan ini
mirip dengan pencahayaan tak langsung namun lebih efesien dan kuat
penerangannya lebih tinggi. Pencahayaan seperti ini dugunakan pada
toko buku, ruang baca, dan ruang tamu. '

c. Pencahayaan Menyebar (Difus)

Pada pencahayaan difus maka distribusi cahaya keatas dan bawah
relatif merata yaitu 40 % hingga 60 %. Penggunaan pencahayaan difus
antara lain tempat ibadah. 12
d. Pencahayaan Setengah Langsung

Pencahayaan setengan tak lansung maka 60 % hingga 90 %
diarahkan ke ruangan sedangkan selebihnya diarahkan kelangit-
langit.Pemakaian pencahayan ini terdapat pada toko, kelas, kantor. 12
e. Pencahayaan Langsung

Pencahayaan langsung memancarkan cahaya 90 % hingga 100 %
cahayanya ke ruangan. Pada pencahayaan langsung akan terjadi efek

terowongan pada langit-langit yaitu tepat diatas lampu terdapat bagian

yang gelap.12
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4. Upaya Penyehatan
Pencahayaan dalam ruang rumah diusahakan agar sesuai dengan
kebutuhan untuk melihat benda sekitar dan membaca berdasarkan persyaratan
minimal 60 Lux.
5. Standar Pencahayaan Ruangan
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1429 / MENKES / SK/
XII / 2006 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan
Sekolah, dengan kebutuhan untuk melihat benda sekitar dan membaca
berdasarkan persyaratan 200 - 300 lux.”
6. Pengukuran Intensitas Pencahayaan
a. Penentuan Titik Pengukuran
Pengukuran yang digunakan pada pengukuran parameter cahaya
adalah dengan menggunakan Lux meter yang merupakan alat untuk
mengetahui tingkat intensitas cahaya pada suatu lokasi tertentu. Prinsip
pengukuran Lux meter ini yaitu dengan melakukan pengukuran pada
daerah yang akan diukur dengan kekuatan cahaya secara tepat pada titik
yang ditentukan berdasarakan SNI 16-7062-2019. Pengukuran dilakukan
melalui 2 jenis kegiatan yaitu pada pengukuran umum dan pengukuran

setempat.'’
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1) Penerangan Setempat

Titik pengukuran ditentukan pada benda/objek
kerja/peralatan/mesin pada area kerja tertentu. Posisi peletakan
luxmeter dalam mengukur intensitas cahaya dapat disesuaikan dengan

gambar dibawabh ini :
) ‘ Q
/A‘é —ﬁ)

Gambar 3.1 Letak luxmeter sejajar dengan permukaan objek
(Sumber : SNI 7062 : 2019)

2) Penerangan Umum

Penerangan umum pada suatu ruang kerja diukur pada beberapa
titik, Titik tersebut adalah titik potong garis horizontal panjang dan
lebar ruangan pada setiap jarak tertentu setinggi 1 (satu) meter. Jarak
tertentu tersebut dibedakan berdasarkan luas ruangan.

a) Luas ruangan kurang dari 10 m? . Titik potong garis horizontal
panjang dan lebar ruangan adalah pada jarak 1 (satu) meter.

b) Luas ruangan antara 10 sampai 100 m? . Titik potong garis
horizontal panjang dan lebar ruangan adalah pada jarak 3 (tiga)
meter.

¢) Luas ruangan lebih dari 100 m? . Titik potong garis horizontal

panjang dan lebar ruangan adalah pada jarak 6 (enam) meter.
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b. Sistem Pencahayaan
Berdasarkan SNI 03 — 675 — 2001, sistem pencahayaan
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) bagian utama yaitu :
1) Sistem Pencahayaan Merata
Sistem pencahayaan ini memberikan tingkat pencahayaan yang
merata di seluruh ruangan, sistem dapat digunakan jika tugas visual
yang dilakukan di seluruh tempat dalam ruangan memerlukan tingkat
pencahayaan yang merata/sama.
2) Sistem Pencahayaan Setempat
Sistem pencahayaan ini memberikan tingkat pencahayaan pada
suatu bidang kerja yang tidak merata, karena disesuaikan pada saat
melalukan pekerjaan visual. Sistem ini diperlukan pada tempat yang
memerlukan tugas visual yang tinggi di suatu ruang/tempat tertentu
sehingga diberikan cahaya yang lebih banyak dibandingkan dengan
sekitarnya.
3) Sistem Pencahayaan Gabungan
Sistem ini merupakan gabungan dari sistem pencahayaan merata
dan sistem pencahayaan setempat, yang mana sumber cahaya
diposisikan dekat dengan pekerjaan visual. Sistem pencahayaan
gabungan ini dapat digunakan apabila :
a) pekerjaan visual membutuhkan pencahayaan yang tinggi,
b) terhalangnya pencahayaan merata sehingga cahaya tidak sampai

pada objek kerja,
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c) memperlihatkan bentuk dan tekstur yang memerlukan cahaya
datang dari arah tertentu
c. Cara Kerja

1) Hidupkan Luxmeter

2) Letakan alat ke titik pengukuran yang telah ditentukan, baik
penerangan setempat atau umum.

3) Baca hasil pengukuran pada layar monitor setelah menunggu
beberapa saat sehingga didapat nilai angka yang stabil.

4) Catat hasil pengukuran pada lembar hasil.

5) Matikan lux meter setelah pengukuran.

6) Bandingkan dengan Nilai Ambang Batas (Permenkes) Nomor:
1405/MENKES/SK/X1/2002 Tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.

d. Rumus Pengolahan Data
1) Pencahayaan Umum

Rumus pengolahan data pencahayaan umum adalah sebagai berikut:

a) Dalam satu titik dilakukan 3 kali pembacaan/pengukuran karena
angka yang tertera pada alat lux meter / light meter berubah-ubah
tidak stabil.

Perhitungan rata-rata pencahayaan per titik : P1 + P2 + P3/}° P =lux

b) Dalam satu ruangan akan diperoleh beberapa titik pengukuran

tergantung dari luas ruangan yang telah di ukur, sehingga
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mendapatkan beberapa titik pengukuran. Perhitungan rata-rata

pencahayan ruangan : T1 + T2 + .......... +Tn /> T=... lux

Keterangan :

P1 = Pembacaan/pengukuran pertama

P2 = Pembacaan/pengukuran kedua

P3 = Pembacaan/pengukuran ketiga

Y. P = Jumlah pembacaan/pengukuran

T1 = Titik pertama

T2 = Titik kedua

Tn = Titik ke- n

> T =Jumlah Titik
Catatan :
Hasil dari perhitungan rata-rata pencahayaan ruangan adalah hasil yang
digunakan untuk dibandingkan dengan regulasi yang dijadikan acuan yaitu
peraturan-peraturan yang terkait.

2) Pencahayaan Setempat

Rumus pengolahan data pencahayaan setempat adalah sebagai
berikut : Dalam satu titik tempat kerja (objek kerja) dilakukan 3 kali
pembacaan/pengukuran karena angka yang tertera pada alat lux meter /
light meter berubah-ubah tidak stabil.
Perhitungan rata-rata pencahayaan per titik (objek kerja) : P1 + P2 + P3/3]

P =.. lux
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Keterangan :
P1 = Pembacaan/pengukuran pertama
P2 = Pembacaan/pengukuran kedua
P3 = Pembacaan/pengukuran ketiga
> P=Jumlah pembacaan/pengukuran
Catatan :
1) Hasil dari perhitungan rata-rata pencahayaan per titik (objek kerja)
adalah hasil yang digunakan untuk dibandingkan dengan regulasi yang
dijadikan acuan yaitu peraturan yang terkait.
2) Tentukan kategori ruangan yang dijadikan objek pengukuran agar bisa
menentukan nilai/besaran pencahayaan (lux) yang akan dijadikan
perbandingan dari hasil pengukuran
B. Keluhan Kelelahan Mata
Keluhan terdiri atas dua kata yaitu “keluh”. Menurut KBBI keluh adalah
ungkapan yang keluar karena perasaan susah (karena menderita sesuatu yang
berat, kesakitan, dan sebagainya).Jadi keluhan adalah ungkapan perasaan
seseorang menurut pandangannya sendiri atas ketidak nyamanan terhadap suatu
hal.
Kelelahan mata adalah ketegangan yang terjadi pada mata dan disebabkan
karena penggunaan indra penglihatan dalam bekerja dan memerlukan kemampuan
untuk melihat objek dalam jangka waktu yang lama, biasanya disertai dengan

mata dalam kondisi pandangan yang tidak ny.aman.15
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a. Pengaruh pencahayaan
Nilai pencahayaan (Lux) yang terlalu rendah akan berpengaruh
terhadap proses akomodasi mata yang terlalu tinggi, sehingga akan berakibat
terhadap kerusakan retina pada mata. Cahaya yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan kenaikan suhu pada ruangan. 1
Dampak pencahayaan terhadap kesehatan secara langsung adalah pada
mata. Sistem pencahayaan yang baik akan memungkinkan kita bisa
beraktivitas atau pun bekerja dalam keseharian kita secara jelas, tepat tanpa
upaya-upaya yang tidak perlu. Pencahayaan yang tidak baik disamping
berpengaruh terhadap kesehatan mata, lebih jauh lagi terhadap keselamatan
kerja, dan produktivitas kerja. Cahaya juga mempunyai sifat dapat membunuh
kuman atau bakteri. Bahkan, cahaya matahari sering dimanfaatkan untuk
mengobati penyakit rachitis. Tetapi sebaliknya terlalu banyak kena sinar
matahari dapat pula mengakibatkan penyakit kanker pada kulit. Adapun,
cahaya bisa membunuh kuman atau bakteri, misalnya kaca hijau; 45 menit,
kaca merah 20-30 menit, kaca biru 10-20 menit, kaca putih (langsung) 5-10
menit. '
1) Pengaruh pencahayaan pada kesehatan
Akibat pencahayaan yang kurang akan menyebabkan hal- hal sebagai
berikut:
a) Kelelahan mata
Kelelahan Mata adalah ketegangan pada mata dan di sebabkan

oleh penggunaan indera penglihatan dalam belajar yang memerlukan
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kemampuan untuk melihat dalam waktu yang lama dan biasanya
disertai dengan kondisi pandangan yang tidak nyaman.
b) Kelemahan mental
Kelelahan mental dapat menurunkan kemampuan intelektual
daya konsentrasi dan kecepatan berfikir. Lebih dari itu, bila mencoba
mendekatkan diri pada objek untuk memperbesar ukuran benda,
mungkin akan terjadi penglihatan rangkap atau kabur.
2) Pengaruh pencahayaan pada siswa
Akibat pencahayaan yang kurang pada siswa sebagai berikut: 18
1) Siswa akan merasa sakit kepala dan merasa bosan untuk berada
lebih lama di dalam kelas sehingga menggangu proses
pembelajaran.
2) Mempengaruhi semangat siswa dalam melakukan kegiatan belajar.
C. Pengertian Sekolah
Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang bersifat informal, non-
formal, dan formal yang bertujuan untuk membimbing, membina, dan
memberikan berbagai macam pelajaran mengenai pengetahuan umum maupun
pendidikan karakter. Sekolah di Indonesia didirikan oleh instansi negeri maupun

swasta yang menyediakan berbagai macam kegiatan bersifat positif. 14
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1. Sarana dan prasarana ruangan Sekolah Dasar

Ketentuan Prasarana Dan Sarana SD/MI sekurang-kurangnya

memiliki prasarana yaitu sebagai berikut : ruang kelas, ruang guru, ruang

perpustakaan,ruang pemimpin,laboratorium IPA, ruang UKS, tempat

beribadah, gudang, ruang sirkulasi,tempat bermain/olah raga, jamban.6

Ketentuan mengenai ruang kelas yang ada didalamnya yaitu sebagai

berikut:®

b.

Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori,
praktik yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktik
dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.

Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan
belajar.

Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 peserta didik. d. Rasio
minimum luas ruang kelas adalah 2 m 2 /peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas
minimum ruang kelas adalah 30 m 2 . Lebar minimum ruang kelas
adalah 5 m.

Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan
yang memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan
pandangan ke luar ruangan.

Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan
guru dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat

dikunci dengan baik saat tidak digunakan.
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2. Tipe Sekolah Dasar
Tipe jenis sekolah dibagi dalam beberapa tipe yang pada pokoknya
berdasarkan daya tampung yang direncanakan untuk sekolah yang
bersangkutan. Selain berdasarkan daya tampung terutama dalam
perhitungan ruangan, tipe sekolah ditentukan juga atas dasar sebagai
berikut:®
a. Kurikulum
b. Efesiensi pemakaian ruang
c. Penggunaan tenaga secara optimal
Setiap tipe SD pada dasarnya mempunyai enam kelas mulai dari
kelas 1 sampai dengan kelas 6. Tipe A dan B diperuntukkan bagi tiap
kelompok belajar maksimal 40 murid. Tipe C diperuntukan bagi kelompok
belajar di sekitar 20 murid. Sedangkan tipe D diperkirakan untuk
kelompok belajar 10 murid. Dengan demikian setiap SD dapat ditentukan
tipenya berdasarkan daya tampung murid sebagai berikut :
a.Tipe A mempunyai daya tampung maksimal 12 kelompok belajar 40
murid, maksimal 480 murid atau minimal 361 murid.
b.Tipe B mempunyai daya tampung maksimal 6 atau 9 kelompok
belajar 40 murid, maksimal 360 murid dan minimal 181 murid.
c.Tipe C mempunyai daya tampung 6 kelompok belajar, maksimal 180
murid dan minimal 91 murid.
d.Tipe D mempunyai daya tampung 6 kelompok belajar, maksimal 90

murid dan minimal 60 murid.
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Tipe B merupakan tipe yang paling banyak terdapat sekarang. Tipe
A direncanakan khusus bagi daerah yang padat penduduknya, sedangkan
untuk tipe D daerah yang jarang penduduknya. Untuk daerah-daerah yang
penduduknya sangat jarang dapat didirikan sekolah yang terdiri dari satu
atau dua ruang dengan seorang guru atau lebih, dan rumah guru yang
berdekatan atau seatap dengan ruang belajar.
D. Kerangka Teori
1. Teori Simpul Kesehatan Lingkungan
Tujuan teori simpul adalah untuk menggambarkan pola kejadian
penyakit dan potensi penyakit yang berkesinambungan sehingga tindakan
penelitian, pengendalian, dan pencegahan dapat diterapkan secara efektif dan
efisien. Ini dilakukan dengan secara sistematis mengumpulkan dan
mengevaluasi laporan morbiditas dan mortalitas dan data kesehatan relevan
lainnya, dan menyebarkan data dan interpretasinya kepada mereka yang
terlibat dalam pengendalian penyakit dan pengambilan keputusan kesehatan
masyarakat.'®
Parameter perubahan lingkungan diukur melalui dinamika kesehatan
lingkungan (teori simpul). Menurut Achmadi perubahan lingkungan dapat
dipilih menjadi simpul pengamatan, pengukuran, dan pengendalian yaitu
simpul A merupakan sumber pencemaran atau sumber penyakit, simpul B
merupakan ambient lingkungan yang melalui wahana, simpul C merupakan
komponen lingkungan yang sudah berada dalam diri manusia serta simpul D

merupakan dampak kesehatan yang ditimbulkan kepada manusia
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Agent, host, dan faktor lingkungan berinteraksi dengan cara yang
kompleks untuk menyebabkan penyakit. Penyakit yang berbeda
membutuhkan sumber daya dan interaksi dari tiga komponen yang berbeda.
Mengembangkan intervensi kesehatan masyarakat yang tepat, praktis, dan
efektif untuk mengendalikan atau mencegah penyakit biasanya membutuhkan
evaluasi dari ketiga komponen dan interaksinya. 16

Host adalah sesuatu yang berhubungan dengan orang yang bisa
terkena penyakit. Beberapa faktor inang internal, terkadang disebut faktor
risiko, dapat memengaruhi paparan, kerentanan, atau respons seseorang
terhadap patogen. Peluang paparan sering dipengaruhi oleh perilaku seperti
praktik seksual, kebersihan dan pilihan pribadi lainnya, serta usia dan jenis
kelamin. Keluhan kelelahan mata pada siswa SD Negeri Kelurahan Tanah
Sirah Piai Nan xx di pengaruhi oleh intensitas pencahayaan yang kurang 16

Lingkungan (environment), yang mengacu pada faktor eksternal yang
mempengaruhi zat aktif dan kemungkinan paparan. Faktor lingkungan
meliputi faktor fisik seperti geologi dan iklim, faktor biologis seperti serangga
yang mengeluarkan faktor tersebut, dan faktor sosial ekonomi seperti
kelebihan populasi, sanitasi, dan akses ke layanan kesehatan. '®

Jadi host berkaitan dengan lingkungan karena ruangan belajar kurang
mendapatkan cahaya matahari. Lokasi sekolah terdapat pada pemukiman
warga dan terdapat banyak pepohonan, sehingga mengganggu cahaya

matahari masuk ke dalam ruangan belajar.
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MANUSIA

Mata

DAMPAK
Kelelahan Mata

Kelemahan Mental

B

Gambar 3.1 Teori simpul

E. Kerangka Konsep

Berdasarkan teori yang telah di jelaskan di atas dapat dibuat kerangka

konsep sebagai berikut :

Variabel Independent

Intensitas pencahayaan
dalam Ruangan kelas

Variabel Dependent

A 4

Keluhan kelelahan mata
siswa

Gambar 3.2 Kerangka konsep



F. Defenisi Operasional

Defenisi operasional
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oleh kualitas

fisisk udara

yang

No Variabel Defenisi Alat Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
1. Intensitas Jumlah Lux Meter Pengukuran | 1. Memenuhi Ordinal
Pencahayaan penyinaran di syarat, jika
Ruangan Kelas 200-300 Lux
di tiga SD 2. Tidak
Negeri memenuhi
Kelurahan syarat jika <
Tanah Sirah Piai 200 dan >300
Nan XX Kota Lux
Padang
2. Keluhan Ungkapan Kuesioner wawancara | Ada nominal
kelelahan ?erasaan yang jkiilalll hz:rslo%
mata siswa ek ?enang Tidak ada
oleh siswa SD keluhan
Negeri 12 Jika
Tanah Sirah, =30%
SD Negeri 20
Piai, dan SD
Negeri 34
Tanah Sirah
Kota Padang
Yang
disebabkan
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mengganggu
kesehatan
berupa rasa
lelah pada
mata.iritasi
mata,mata
perih, dan sulit

berkonsentrasi




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilakukan dengan studi deskriptif untuk Hubungan
Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan Mata Siswa Di Tiga SD Negeri
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023.
B. Lokasi dan Waktu
Lokasi penelitian ini dilakukan di semua ruang kelas belajar pada tiga SD
Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023.Penelitian
pada bulan Januari 2023 sampai Juli 2023.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah 18 ruangan kelas yang ada di
Tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang , dan 688
siswa di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang
yang mana di SD Negeri 12 Tanah Sirah 6 ruangan kelas dan 243 siswa, SD
Negeri 20 Piai 5 ruangan kelas dan 182 siswa, dan SD Negeri 34 Tanah Sirah
7 ruangan kelas dan 263 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus interval penaksiran
yang untuk menaksir parameter proporsi p yang telah ditentukan oleh
penelitian yaitu 202 sampel yang didapatkan dari jumlah sampel ke tiga SD

Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX yang mana di SD Negeri 12
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Tanah Sirah 69 sampel, pada SD Negeri 20 Piai 63 sampel, dan pada SD Negeri
34 Tanah Sirah 70 sampel. Pada penelitian ini di ambil di SD Negeri 12 Tanah
Sirah 6 ruangan kelas, SD Negeri 20 Piai 5 ruangan kelas, dan SD Negeri 34
Tanah Sirah 7 ruangan kelas.
D. Cara Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari hasil pengukuran kualitas fisik
udara seperti, pencahayaan dengan titik pengukuran di beberapa titik dalam
kelas waktu pembelajaran pada tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai
Nan XX Kota Padang Tahun 2023.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari data umum masing-masing pihak sekolah
pada 3 SD Negeri di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX. berupa seluruh
jumlah siswa, jumlah siswa per kelas, jumlah guru yang mengajar, profil
sekolah, jumlah petugas, jumlah penjaga sekolah dan denah masing- masing
sekolah pada tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota
Padang.
E. Intrumen Penelitian
1. Luxmeter type test-1332A jenis digital buatan Germani, merk test Elecrical
Crop (digital Light meter) tahun 2012 serial no. 111104895
Kuesioner untuk mendapatkan gangguan kelelahan mata pada tiga SD Negeri

Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023
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F. Pengelolahan Data
Data yang diperolah diolah secara manual yaitu berdasarkan hasil
pengukuran yang telah dilakukan pada objek penelitian
a. Editing
Melakukan pemeriksaan data dari kuesioner tentang intensitas cahaya
serta kelelahan mata pada Siswa SD Negeri yang telah terkumpul untuk
mengetahui adanya kesalahan atau kelengkapan data yang diisi oleh responden
pada saat pengambilan data di lapangan.
b. Coding
Kegiatan memberi kode-kode sederhana pada tentang intensitas cahaya
serta kelelahan mata pada Siswa SD Negeri yang telah diisi responden agar
memudahkan saat entry data.
c. Entry
Proses melakukan entry data semua pertanyaan di kuesioner seperti
data nama, umur, jenis kelamin, data tentang intensitas cahaya serta kelelahan
mata pada Siswa SD Negeri yang telah dikumpulkan melalui kuesioner yang
telah diisi responden.
d. Cleaning
Proses pembersihan data untuk memperbaiki data yang diperoleh dan

selanjutnya dilakukan analisis data.
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G. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Data-data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan
Analisis univariat. Data yang disajikan dalam table distribusi frekuensi
berupa.
a. Intensitas pencahayaan
Hasil ukur yang memenuhi syarat,jika 200-300 lux dan tidak
memnuhi syarat jika < 200 dan > 300 Lux dengan skala ukur nominal.
b. Keluhan kelelahan mata
Hasil ukur yang ada keluhan kelelahan mata jika >50% dan tida
ada keluhan jika < 50% dengan skala ukur nominal
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan intensitas
pencahayaan dan keluhan dalam ruangan kelas SD Negeri di Kelurahan
Tanah Sirah Piai Nan XX. Pengujian ini dilakukan dengan uji statistik chi
square (x2) dengan derajat kepercayaan 95 % (a = 0,05). Hubungan dikatakan
bermakna apabila p < 0,05 dan melihat nilai Prevalence Ratio (PR) untuk
memperkirakan tingkat risiko masing-masing variabel yang diteliti. Nilai PR
sama dengan nilai OR apabila dalam uji normalitas variabel- variabel yang di

uji itu normal (Sutanto, 2018).
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H. Penyajian Data
Dari hasil pengukuran yang telah di sajikan dalam bentuk :
a. Tabel distribusi frekuensi untuk intensitas pencahayaan dan keluhan
kelelahan mata pada SD Negeri 12 Tanah Sirah, SD Negeri 20 Piai, dan
SD Negeri 34 Tanah Sirah Kota Padang.
b. Tabel silang untuk hubungan intensitas pencahayaan dan keluhan
kelelahan mata pada tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

Kota Padang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tanah Sirah Piai Nan XX merupakan salah satu kelurahan yang ada di
Kecamatan Lubuk  Begalung, Padang,  Provinsi Sumatra  Barat, Indonesia.
Kelurahan ini bertetangga dengan kelurahan yang bernama hampir sama,
yakni Piai Tangah, Pauh. Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX memiliki luas 1,95
kilometer persegi, yang terdiri dari 8 RW dan 32 RT.Jumlah penduduk Kelurahan
Tanah Sirah Piai Nan XX sebanyak 6.477 jiwa, yang terdiri dari 3.256 laki-laki

dan 3.221 perempuan.’

Gambar 4.1 Peta Lokasi

Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX terdapat sebanyak 3 (tiga) SD
negeri, dengan jumlah guru 35 orang, dan murid 688 orang. Yaitu terdiri dari SD

Negeri 12 Tanah Sirah, SD Negeri 20 Piai, dan SD Negeri 34 Tanah Sirah.’
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1. SD Negeri 12 Tanah Sirah

SD Negeri 12 Tanah Sirah berdiri pada awal Tahun 1967, namun saat
sekarang sudah mengalami rehap bangunan menjadi bangunan permanen.
Lokasi sekolah yang berbentuk leter “U” dengan luas tanah 520 m2. Dengan
bentuk bangunan sekolah leter “U”, sehingga sebagian ruangan belajar kurang
mendapatkan cahaya matahari. Lokasi sekolah terdapat pada pemukiman
warga dan terdapat banyak pepohonan, sehingga mengganggu cahaya
matahari masuk ke dalam ruangan belajar. Pada proses pembelajaran jendela
ada yang tertutup sehingga membuat kondisi ruangan menjadi gelap.

SD Negeri 20 Piai berdiri pada awal Tahun 1910 dengan luas sekolah
1.469 m2.Sekolah memiliki 11 ruangan, dengan jumlah 182 siswa yang
diatara SD Negeri 12 Tanah Sirah berdiri pada awal Tahun 1967 dengan luas
sekolah 520 m”.Sekolah memiliki 7 ruangan, dengan jumlah 243 siswa yang
diataranya 124 siswa laki-laki dan 119 siswa perempuan.
2. SD Negeri 20 Piai

SD Negeri 20 Piai berdiri pada awal Tahun 1910 dengan luassekolah
1.469 m”Sekolah memiliki 11 ruangan, dengan jumlah 182 siswa yang
diataranya 83 siswa laki-laki dan 99 siswa perempuan.
3. SD Negeri 34 Tanah Sirah

SD Negeri 34 Tanah Sirah berdiri pada awal Tahun 1983 dengan luas
sekolah 1.638 m?.Sekolah memiliki 11 ruangan, dengan jumlah 263 siswa

yang diataranya 137 siswa laki-laki dan 126 siswa perempuan.



B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil
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a. Hasil Pengukuran Intensitas Pencahayaan Ruang Belajar

Pengkuran intensitas pencahayaan di tiga SD Negeri Kelurahan

Tanah Sirah Piai Nan XX dilakukan selama 2 mimggu.

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Intensitas Pencahayaan di Ruangan Belajar SD
Negeri Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

Kota Padang Tahun 2023
No Pengukuran Frekuensi Persentase (%)
Pencahayaan
1. | Memenuhi Syarat 2 134
2. | Tidak Memenuhi Syarat 16 86,6
Jumlah 18 100

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui Sebesar (86.6%) intensitas

pencahayaan di ruangan kelas tidak memenuhi syarat.

b. Hasil Keluhan Kelelahan Mata

Untuk mengetahui keluhan kelelahan mata yang di alami siswa

Sd Negeri Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX dilakukan

pengambilan data melalui kuesioner terhadap 202 responden diperoleh

distribusi Keluhan Kelelahan Mata Siswa SD Negeri D1 Kelurahan Tanah

Sirah Piai Nan XX yang mengalami keluhan kelelahan mata sebagai

berikut.



Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Keluhan Kelelahan Mata Siswa
SD Negeri Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

Kota Padang Tahun 2023
No | Keluhan Kelelahan Mata | Frekuensi Persentase (%)
1. Mengalami Keluhan 113 55,9
2. [Tidak Mengalami Keluhan| 89 44,1
Jumlah 202 100
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui Sebesar (55,9%) siswa

mengalami keluhan kelelahan mata.

c¢. Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan Kelelahan

Mata Siswa

Tabel 4.3

Dristibusi Frekuensi Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan Kelelahan

Mata Siswadi tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah
Piai Nan XX Kota Padang Tahun 2023

Intensitas Keluhan Kelelahan Mata Siswa Total PR P
Pencahayaan mengalami Tidak
keluhan (f/ %) mengalami
keluhan (f/ %)
Memenubhi syarat 15(55,6) 12(44.4) 27 (100) | 0,982(0,434- | 0,0005
Tidak memenuhi 98 (56,0) 77(44,0) 175(100) 2,220)

syarat

Bedasarkan Tabel 4.3 Hubungan Pencahayaan dalam ruangan

kelas dengan keluhan kelelahan mata di peroleh bahwa sebanyak 98

responden (56,0%) kelompok mengalami keluhan kelelahan mata

yang memiliki kondisi pencahayaan dalam ruangan kelas tidak

memenuhi syarat, serta terdapat 77 responden (44,0%) kelompok tidak

mengalami

keluhan kelelahan mata yang memiliki Kkondisi
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pencahayaan dalam ruangan kelas tidak memenuhi syarat. Hasil uji
Chi-square diperoleh nilai p=0,0005 maka dapat di simpulkan ada
hubungan yang signifikan antara pencahayaan dalam ruangan kelas
dengan keluhan kelelahan mata. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
PR= 0,982 (0,434-2,220), artinya responden yang memiliki
pencahayaan dalam ruangan kelas yang tidak memenuhi syarat
mempunyai resiko 0,982 kali terkena keluhan kelelahan mata
dibanding responden yang kemiliki pencahayaan dalam ruangan kelas
yang memenuhi syarat.
2. PEMBAHASAN
a. Pengukuran Intensitas Pencahayaan
Pengukuran pencahayaan dilakukan 1 kali pada masing ruang
kelas,dilakukan pada siang hari lalu hasil intensitas pencahayaan dirata-
ratakan. Dalam melakukan pengukuran intensitas pencahayaan,pada
masing- masing ruangan kelas terdapat perbedaan signifikan. Hal ini di
karenakan beberapa ruang kelas ada yang mendapatkan sumber
pencahayaan langsung dari matahari dan beberapa kelas tidak
mendapatkan sumber cahaya matahari. Berdasarkan hasil Intensitas
pencahayaan yaitu pencahayaan pada 3 SD Negeri Di Kelurahan Tanah
Sirah Piai Nan XX ada 2 kelas yang memenuhi syarat yaitu dengan hasil
(13,4%) dengan jumlah 27 siswa pengukuran 200-300 Lux dan tidak
memenuhi syarat sebanyak 16 kelas dengan hasil pengukuran (86.6%)

dengan jumlah 175 siswa <200 dan >300 Lux, pengukuran setiap kelas
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di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang ini
dilakukan pada saat cuaca dalam keadaan cerah, dimana setiap sekolah
letaknya berada pada daerah yang berbeda-beda.

Pada SD Negeri 20 Piai dan SD Negeri 34 Tanah Sirah tidak ada
satupun kelas yang intensitas pencahayaan nya memenuhi syarat, dimana
hal ini disebabkan oleh setiap kelas dihambat oleh dinding bangunan
warga, serta jendela dan ventilasi setiap ruangan kelas yang ditutupi
menggunakan hasil prakarya siswa dan terdapatnya kelas yang dihambat
oleh kelas lain didepannya ada beberapa kelas yang pencahayaan nya
melebihi batas peraturan pencahayaan ruangan kelas menurut Permenkes
1429/MENKES/SK/X1I/2006 ~ tentang  Pedoman  Peyelenggaraan
Kesehatan Lingkungan Sekolah. Sedangkan pada SD Negeri 12 Tanah
Sirah ada kelas yang memenuhi syarat dan ada kelas yang tidak
memenubhi syarat.

Berdasarkan hasil penelitian Anggi Septri Azmardy tentang Studi
Intensitas Pencahayaan Ruangan Kelas Sekolah Dasar Tahun 2016 pada
ruang kelas 1 sampai 6, tidak memenuhi syarat jika dibandingkan dengan
Permenkes 1429/MENKES/SK/XI1/2006 tentang Pedoman
Peyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah. Perbaikan pencahayaan
di ruang kelas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara lebih
mengoptimalkan pencahayaan alami dan buatan. Perbaikan pencahayaan
alami dilakukan dengan cara membuka tirai kelas memaksimalkan

kesempatan cahaya matahari memasuki ruang kelas.
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b. Keluhan kelelahan mata

Hasil penelitian keluhan kelelahan mata yang dirasakan oleh SD
Negeri Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX Kota Padang terhadap
202 responden diketahui sebanyak 113 Siswa SD Negeri Di Kelurahan
Tanah Sirah Piai Nan XX merasakan keluhan kelelahan mata (55,9%)
dan 89 Siswa SD Negeri Di Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX tidak
mengalami keluhan (44,1%). Penelitian ini didasarkan intensitas
pencahayaan.

Pada faktor intensitas pencahayaan 86,7% siswa SD Negeri Di
Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX mengalami keluhan kelelahan
mata,keluhan yang tertinggi yaitu merasa sulit melihat papan tulus dan
sering kedip-kedip selama proses pembelajaran 56,0%.Sering kedip-
kedip dalam selama proses pembelajaran bisa disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kelelahan mata, kurang tidur, atau terlalu lama menatap
layar. Selain itu, kondisi lingkungan yang kurang mendukung seperti
pencahayaan yang kurang atau terlalu terang juga bisa memicu seringnya
kedip-kedip selama proses pembelajaran.

Upaya untuk mengatasi agak mata tidak sering merasa kedip-
kedip dengan memperbaiki pencahayaan di ruangan kelas.Berdasarkan
penelitian dewi niswatul fithriyah dkk tentang Dampak Pembelajaran
Daring Selama Pandemic Terhadap Kemampuan Kongnitif Peserta Didik
2022,Kualitas penerangan sangat mempengaruhi keberhasilan proses

mengajar. Sistem pencahayaan yang tepat serta intensitas penerangan
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yang memadai akan menyebabkan suasana proses belajar mengajar

menjadi lebih kondusif dan mendukung pembelajara.

c. Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan  Keluhan
KelelahanMata Siswa

Dari hasil penelitian di tiga SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah
Piai Nan XX Kota Padang didapat 202 siswa (100%) responden ang
memiliki intensitas pencahayaan dalam ruangan kelas yang tidak
memenuhi syarat. Dimana kelompok mengalami keluhan sebanyak 98
siswa (56,0%) yang tidak memenuhi syarat dan kelompok tidak
mengalami  keluhan sebanyak 77 siswa (44,0%) yang tidak
memenuhi syarat.. Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p=0,0005 maka
dapat di simpulkan ada hubungan yang signifikan antara pencahayaan
dalam ruangan kelas dengan keluhan kelelahan mata. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai PR= 0,982 (0,434-2,220), artinya responden yang
memiliki pencahayaan dalam ruangan kelas yang tidak memenuhi syarat
mempunyai resiko 0,982 kali terkena keluhan kelelahan mata dibanding
responden yang kemiliki pencahayaan dalam ruangan kelas yang
memenubhi syarat.

Stres pada fungsi penglihatan bisa jadi menjadi penyebab
kelelahan mata. Kelelahan mata yang terjadi dapat disebabkan oleh
peningkatan asam laktat. Asam laktat dapat terbentuk ketika otot-otot
pengakomodasi mengalami ketegangan yang semakin besar. Stres pada

retina dapat terjadi apabila terdapat kontras yang berlebihan dalam
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lapangan penglihatan dan waktu pengamatan yang relatif lama.** Kondisi
lingkungan, yaitu intensitas pencahayaan tempat beraktivitas juga dapat
memengaruhi keluhan kelelahan mata.”! mengemukakan bahwa adanya
hubungan yang kuat antara antara intensitas penerangan dengan
kelelahan mata.

Hasil penelitian ini sejaan dengan penelitian Nyoman Siska
Ananda Dan I Mande Krisna Dinata (2015) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebanyak 33 responden (41,25%)
mengalami kelelahan mata dan yang tidak mengalami kelelahan mata
sebanyak 47 responden (58,75%). Data penelitian menunjukkan 66,67%
ruang diskusi di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana memiliki
intensitas pencahayaan yang tidak memenuhi standar. Hasil uji Chi-square
untuk intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata menunjukkan nilai p
sebesar 0,007, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata pada mahasiswa semester 11
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana.

Sesudah perbaikan pencahayaan ruang kelas dilakukan, terjadi
penurunan keluhan kelelahan mata peserta didik. Kelelahan mata terjadi
karena otot-otot pada mata dipaksa bekerja keras terutama dalam waktu
yang lama. Kelelahan mata adalah gangguan yang dialami mata karena
otot-ototnya yang dipaksa bekerja keras terutama saat harus melihat objek

dekat dalam jangka waktu lama.” Beban otot yang berkurang adalah
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penyebab penurunan kelelahan mata. Otot mata terdiri dari dua tipe yaitu
otot ekstrinsik dan intrinsik. Otot instrinsik terletak di dalam mata, yaitu
iris dan otot siliaris. Iris berfungsi untuk mengatur ukuran pupil,
sedangkan otot siliaris mengendalikan bentuk lensa. Kontraksi otot siliaris
menarik corpus ke depan dan mengakibatkan penarikan ke belakang pada
suspensory ligament tempat lensa bergantung.23

Penilaian variabel pencahayaan alami didapatkan hasil bahwa sinar
matahari tidak dapat masuk ke dalam sebagian besar ruangan kelas siswa.
Sinar matahari tidak dapat masuk ke sebagian besar ruangan kelas siswa
karen ada beberapa ruang kelas yang ventilasi nya tertutup oleh karya dari
siswa di kelas dan ada kelas yang saling bedekatan dengan kelas atau
rumah warga sehingga ventilasi terhalang oleh bangunan lain.

Upaya yang dapat dilakukan dengan memperhatikan agar sinar
matahari dapat langsung masuk ke dalam ruangan, tidak terhalang oleh
bangunan lain karena jalan masuknya cahaya berhubungan dengan kondisi
fungsi jendela. Di samping sebagai ventilasi, jendela juga sebagai jalan
masuk cahaya. Jalan masuknya cahaya alamiah juga dapat diusahakan

dengan genteng kaca.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Sebesar (86.6%) intensitas pencahayaan di ruangan kelas tidak memenuhi
syarat.

Sebesar (55,9%) siswa mengalami keluhan kelelahan mata .

Ada hubungan yang signifikan antara intensitas pencahayaan dalam
ruangan  kelas  dengan  keluhan  kelelahan  mata  dengan

nilai p=0,0005 dan PR=0,982.

B. Saran

1.

Kepada pihak sekolah disarankan untuk menambahkan daya lampu yang
dipasang di ruang kelas untuk mendapatkan pencahayaan di ruang kelas
yang memenuhi standar.

Kepada pengguna ruang kelas, yaitu khususnya guru dan siswa disarankan
untuk menghilangkan benda-benda seperti karya-karya siswa dari jendela.
Ini bertujuan untuk memberikan celah cahaya matahari dapat lebih banyak

memasuki ruang kelas.

44
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Lampitan 2 :

Denah Lokasi Penelitian

Denah Sekolah SD Negeri 12 Tanah Sirah
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Denah Sekolah SD Negeri 34 Tanah Sirah
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Lampiran 3 : Perhitungan Besar Sampel

d? PxQ (N-—n)
Zc? n (N-1)
Keterangan :

n = jumlah sampel
Zc = derajat kepercayaan yang diinginkan (95%=1,96, 90%
=1,64, 99%=2,58)
P = proporsi kejadian pada populasi yang sukses (dapat
digunakan p = 0,5)
Q = proporsi kejadian pada populasi yang gagal (1 — P)
D = presisi mutlak (1%, 2%, 5%, 10%)
N = Populasi
Adapun penentuan sampel mengambil presisi ditetapkan

sebesar 10% dengan tingkat kepercayaan 95%, maka ukuran
sampelnya dapat ditetapkan sebagai berikut:
Pada SD Negeri 12 Tanah Sirah Piai Nan XX

d? PxQ (N—n)
Zc? n (N-1)
0,12 0,5x 0,5 (243 —n)
1,95 n (243-1)
0,01 0,25 (243 —n)
________ K mmmmmm e
3,84 n (242)
2,42n = 3,84 (60,75 - 0,25n)
2,42n =252,48 - 0,96n
2,42n + 0,96n =252,48
3,38n =252,48
n =69
Sampel masing-masing kelas :
1
n kelas 1 =—
N
n =22 % 69
243

n =



n kelas 2 =N
n =22 %69
243
n =15
n kelas 3 N3
N
n =28 % 69
243
n =16
N4
n kelas 4 =N
n =22 %69
243
n =810
N5
n kelas 5 =N
n =22 %69
243
n =10
n kelas 6 _ N6
N
n =2 % 69
243
n =10
Pada SD Negeri 20 Piai Nan XX
d? PxQ (N—n)
Zc? n (N-1)
0,12 0,5x 0,5 (182 —n)
1,95 n (182-1)
0,01 0,25 (182 —n)
________ D
3,84 n (181)
1,81n =3,84 (45,5-0,25n)
1,81n =174,72 - 0,96n
1,81n + 0,96n =174,72
2,77n =174,72

n =63



Sampel masing-masing kelas :

n kelas 1 N
N
n =28 <63
182
n =10
n kelas 2 =Nz
N
n =2 %63
182
n =10
n kelas 3 N3
N
n =31 <63
182
n =11
n kelas 4 N
N
n =2 %63
182
n =10
n kelas 5 N
N
n =2 %63
182
n =11
n kelas 6 _Ne
N
n =3 X 63
182
n =11
Pada SD Negeri 34 Tanah Sirah Piai Nan XX
d? PxQ (N—n)
Zc? n (N-1)
0,12 0,5x0,5(263 —n)

1,952 n  (263-1)



0,01 0,25 (263 —n)

________ D
3,84 n (262)
2,62n =3,84 (65,75 -0,25n)
2,62n =252-0,96n
2,62n + 0,96n =252
3,58n =252
n =70
Sampel masing-masing kelas :
N1
n kelas 1 =—
N
n =2 x 70
263
n =15
N2
n kelas 2 =N
n =2 x 70
263
n =12
n kelas 3 -
N
n =2 70
263
n =
n kelas 4 _
N
n =2 x 70
263
n =
N5
n kelas 5 =N
n = %70
263
n =12
N6
n kelas 6 =N
n =50 70
263
n =16

Dari perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang

diambil dari SD Negeri 12 Tanah Sirah Piai Nan XX 69 siswa,



SD Negeri 20 Piai Nan XX 63 siswa, SD Negeri 34 Tanah Sirah
Piai Nan XX 70 siswa.



Lampiran 4 : Master Tabel

Pengukuran pencahayaan

No | Sekolah Ruangan | Luas Ruangan Intensitas pencahayaan Ruangan | Rata-rata | Keterangan Keterangan (dapat diisi
Kelas (m2) T1 T2 T3 T4 dengan kondisi
lampu,jendela)
1 SD Negeri 12 Tanah 1 73x7,1=51,8 308 327 250 | 225 2717,5 Memenuhi syarat | 2 lampu (hidup),11
Sirah jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 12 Tanah 2 3,5x5,8=20,3 241 109 175 Tidak Memenuhi | 1 lampu (hidup),3
Sirah syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 12 Tanah 3 T7x7=49 44 77 134 | 39 73,5 Tidak Memenuhi | 1 lampu (hidup),6
Sirah syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 12 Tanah 4 7,5x3,5=26 340 270 305 Tidak Memenuhi | 2 lampu (hidup),15
Sirah syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 12 Tanah 5 74x6=44,4 154 197 108 115 143,5 Tidak Memenuhi | 2 lampu (1 ada hidup,1
Sirah syarat tidak ada lampu),15
jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 12 Tanah 6 7,3x6=43,8 195 287 352 | 315 287,25 Memenuhi syarat | 2 lampu (hidup),11
Sirah jendela (kaca tranparan)
2 SD Negeri 20 Piai 1 (pagi) | 7,6 x6,5=49,4 37 76 51 82 61,5 Tidak Memenuhi | 2 lampu (hidup),15
2 (siang) syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 20 Piai 3 7,6 x 6,5=49,5 176 123 25 46 92,5 Tidak Memenuhi | 2 lampu (hidup),15
syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 20 Piai 4 8x6,8=54,4 176 152 125 | 267 180 Tidak Memenuhi | 2 lampu (hidup),15
syarat jendela (7 kaca
tranparan, 8 triplek)
SD Negeri 20 Piai 5 8x6,8=54,4 217 247 344 | 512 330 Tidak Memenuhi | 1 lampu TL led
syarat (hidup), 15 jendela (kaca

tranparan)




SD Negeri 20 Piai 6 8x6,8=54,4 238 617 620 217 423 Tidak Memenuhi | 1 lampu TL led
syarat (hidup), 15 jendela (kaca
tranparan)
SD Negeri 34 Tanah 1 7,8 x6,9=253,85 103 225 230 148 176,5 Tidak Memenuhi | 4 lampu (2 hidup,2
Sirah syarat mati),15 jendela (kaca
tranparan)
SD Negeri 34 Tanah 2 8x7=>56 175 135 221 | 241 193 Tidak Memenuhi | 4 lampu (hidup)15
Sirah syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 34 Tanah 3 8x7=56 849 532 588 | 648 654,25 Tidak Memenuhi | 4 lampu (3 hidup,1
Sirah syarat mati), 15 jendela (kaca
tranparan)
SD Negeri 34 Tanah 4 8x7=56 478 390 374 | 364 401,5 Tidak Memenuhi | 4 lampu (2 hidup,2
Sirah syarat mati),15 jendela (kaca
tranparan)
SD Negeri 34 Tanah Sa 8x7=56 793 292 305 | 340 432,5 Tidak Memenuhi | 4 lampu (hidup)15
Sirah syarat jendela (kaca tranparan)
SD Negeri 34 Tanah 5b 7,7x2,9=2273 58 181 119,5 Tidak Memenuhi | 1 lampu (hidup),3
Sirah syarat jendela (kawat jaring)
SD Negeri 34 Tanah 6 7,7x7=539 341 252 352 | 471 354 Tidak Memenuhi | 4 lampu (3 hidup,1
Sirah syarat mati),15 jendela (kaca

tranparan)




Keluhan

1. Keluhan kelelahan mata siswa SD Negeri 12 Tanah Sirah
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Keluhan

2. Keluhan kelelahan mata siswa SD Negeri 20 Piai
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2

1
2
2
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1
1

1
2
2
2
2

1
1

2

1

2

Ibrahim
Indah

Jhody

Fatih

Irsyad

Rahamt

vikky

45

46

47

48 | Laura
49 | Luthfi

50 | Meysa

51

52

53 | Zidan
54 | Nadira
55 | Najwa
56 | Naura
57 | Nazifa

58 | Ayyabi

59 | Raffa
60 | Putri

61

62 | Syahira

63




keluhan

H8

H7

H6

H5

H4

H3

H2

H1

Jenis kIl | Kelas

2
2
2
1
1
2
1
1
1
1
1
1
1

2

1
1
2
2

Nama

Amira

Queensa

Syakira
Farid

Dzikri

Mazaya
Habibie
Fathan

Syahril
Fadel

Alifhakim
Fadil

Alfarezi
Tia

Sherly
Figri
Defa

Patih

Khansa

Zhara

3. Keluhan kelelahan mata siswa SD Negeri 34 Tanah Sirah

No

3
4
5

7
8
9

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
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1
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1
1
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1
1

Callista
Aina

Akbar

Zhiovan
Viola

Aprilia

Wahyuni

Sashira
Efendi

Rivandi
Qur

Nayla
Febri

Imam

Agung

Mahara
Gita

Dino

Hafid
Demas

Bima

Aulya

Arsa

Rafka
Abdi

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
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66
67

68

69
70




LAMPIRAN 5 : Output Penelitian
SD Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
keluhan kelelahan
mata * intensitas 202] 100.0% 0 .0% 202] 100.0%
pencahayaan

keluhan kelelahan mata * intensitas pencahayaan Crosstabulation

intensitas pencahayaan

Tidak Memenuhu

Memenuhi syarat Syarat Total
Jkeluhan kelelahan mata mengalami keluhan Count 15 98 113
% within keluhan kelelahan 13.3% 86.7% 100.0%
mata
% within intensitas 55 6% 56.0% 55.9%
pencahayaan
tidk mengalami keluhan Count 12 77 89
% within keluhan kelelahan 13.5% 86.5% 100.0%
mata
% within intensitas 44,49 44.0% 44.1%
pencahayaan
Total Count 27 175 202




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

% within keluhan kelelahan
mata

% within intensitas
pencahayaan

13.4%

100.0%

86.6%

100.0%

100.0%

100.0%




jumlah kelas * intensitas pencahayaan Crosstabulation

intensitas pencahayaan

Tidak Memenuhu
Memenuhi syarat Syarat Total

jumlah kelas Count 10 20 30

% within jumlah kelas 33.3% 66.7% 100.0%

% within intensitas 37.0% 11.4% 14.9%

pencahayaan

Count 0 30 30

% within jumlah kelas .0% 100.0% 100.0%

% within intensitas 0% 17.1% 14.9%

pencahayaan

Count 0 30 30

% within jumlah kelas 0% 100.0% 100.0%

% within intensitas 0% 17.1% 14.9%

pencahayaan

Count 0 30 30

% within jumlah kelas 0% 100.0% 100.0%

% within intensitas 0% 17.1% 14.9%

pencahayaan

Count 0 42 42

% within jumlah kelas 0% 100.0% 100.0%

% within intensitas 0% 24.0% 20.8%

pencahayaan

Count 17 23 40

% within jumlah kelas 42.5% 57.5% 100.0%




Z‘é ‘é"(‘g‘ggy‘gf:s”as 63.0% 13.1% 19.8%
Total Count 27 175 202
% within jumlah kelas 13.4% 86.6% 100.0%
:)/"e ;’]"('g‘r']’;)'/gtaegs'tas 100.0% 100.0%|  100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. |Exact Sig. (2-|Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .0022 1 .965
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .002 1 .965
Fisher's Exact Test 1.000 .563
e by e I
N of Valid Cases® 202
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,90.
b. Computed only for a 2x2 table
intensitas pencahayaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Memenuhi syarat 27 13.4 13.4 13.4
Tidak Memenuhu Syarat 175 86.6 86.6 100.0
Total 202 100.0 100.0




keluhan kelelahan mata

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid mengalami keluhan 113 55.9 55.9 55.9
tidk mengalami keluhan 89 441 441 100.0
Total 202 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
ﬁ]etg’:sﬁfa‘s‘%gfchaah”ag‘gﬁ ) 202|  100.0% 0 0% 202|  100.0%
keluhan kelelahan mata * intensitas pencahayaan Crosstabulation
Count |
intensitas pencahayaan
Tidak Memenuhu
Memenuhi syarat Syarat Total
keluhan kelelahan mata mengalami keluhan 15 98 113
tidk mengalami keluhan 12 77 89
Total 27 175 202




Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for keluhan
kelelahan mata (mengalami
keluhan / tidk mengalami 982 434 2220
keluhan)
For cohort intensitas
pencahayaan = Memenuhi .985 486 1.995
syarat
For cohort intensitas
pencahayaan = Tidak 1.002 .899 1.118
Memenuhu Syarat
N of Valid Cases 202




Lampiran 6 : Kuesioner Keluhan Kelelahan Mata Dalam Ruangan Kelas Sd
Negeri Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

KUESIONER
KELUHAN KELELAHAN MATA DALAM RUANGAN KELAS SD
NEGERI KELURAHAN TANAH SIRAH PIAI NAN XX TAHUN 2023

A. INDENTITAS RESPONDEN

I, KETERANGAN SISWA KODING
Nama Siswa
Jenis Kelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan
Umur Siswa Tahun
Kelas
B. PENCAHAYAAN
III. GANGGUAN PENCAHAYAAN KODING
1. Apakah saudara merasa saat siang hari cahaya di 1. Ya
ruangan kelas dapat menyilaukan ? 2. Tidak
2. Apakah saudara merasa sulit saat melihat tulisan di I. Ya
papan tulis ? 2. Tidak
3. Apakah saudara merasa ruangan kelas ini kurang 1. Ya
mendapatkan cahaya sehingga terasa gelap ? 2. Tidak
4. Apakah pencahayaan ruangan ini dapat 1. Ya
menimbulkan rasa lelah pada mata anda ? 2. Tidak




Apakah anda mengalami gejala kelelahan mata 1. Ya
seperti,sering bekedip-kedip selama proses 2. Tidak
pembelajaran?

Apakah anda mengalami gejala kelelahan mata 1. Ya
seperti,mata berair selama proses pembelajaran? 2. Tidak
Apakah anda mengalami gejala kelelahan mata 1. Ya
seperti,mata merah selama proses pembelajaran? 2. Tidak
Apakah anda mempunyai riwayat penyakit mata ? 1.Ya

2. Tidak




LAMPIRAN 7 : Prosedur Cara Pengukuran

PROSEDUR PEMERIKSAAN PENCAHAYAAN

DENGAN DIGITAL LUX METER

A. KEGUNAAN ALAT
Untuk mengukur intensitas pencahayaan pada ruang kelas SD Negeri 12 Tanah Sirah,
SD Negeri 20 Piai, SD Negeri 34 Tanah Sirah

B. PROSEDUR OPERASIONAL
Dalam melaksanakan pengukuran pencahyaan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan :
1. Sensor lux meter diletakkan sejajar dengan permukaan yang diukur
2. Posisi peneliti harus dapat diatur sedemikian rupa agar tidak menghalangi cahaya
masuk ke sensor lux meter
3. Peneliti tidak menggunakan pakaian yang mampu memantulkan cahaya yang
dapat mempengaruhi hasil pengukuran
Dengan memperhatikan 3 aspek diatas, maka berikut Langkah-langkah
pengukuran intensitas pencahayaan :
1. Menghidupkan lux meter
2. Memastikan rentang intensitas pencahayaan sesuai dengan skala pengukuran pada
lux meter
3. Membuka penutup sensor
4. Melakukan pengecekan secara berkala, dengan memastikan layar
menujukkanangka nol saat sensor ditutup rapat

5. Melakukan pengukuran alat ke titik pengukuran yang telah ditentukan, baik



padapengukuran setempat maupun pengukuran umum.

6. Melakukan pengukuran pencahayaan dengan ketinggian sensor alat 0,8 m dari
lantai

7. Membaca hasil pengukuran saat hingga mendapatkan nilai pengukuran yang stabil

8. Pengukuran dilakukan pada titik yang sama sebanyak 3x pengukuran

9. Melakukan pencatatan hasil pengukuran sesuai dengan SNI 7062 : 2019 pada
Lampiran C untuk pengukuran setempat dan Lampiran D untuk pengukuran
umum

10. Mematikan lux meter setelah pengukuran selesai dilaksanakan

Penentuan Titik Pengukuran
Penentuan titik pengukuran penerangan umum dengan luas kurang 10 m?

1. Pengukuran di lakukan setiap 1 meter

1 Meter 1 Meter 1 Meter 1 Meter

1 Meter 1 Meter 1 Meter 1 Meter

Penentuan titik pengukuran penerangan umum dengan luas ruangan anatar 10 m? — 100m?
2. Pengukuran di lakukan setiap 3 meter

3 Meter 3 Meter 3 Meter 3 Meter

3 Meter 3 Meter 3 Meter 3 Meter

3 Meter 3 Meter 3 Meter 3 Meter




Contoh penentuan titik pengukuran umum cahaya dengan luas 25 m3

(u-.-ulh‘ ]

L

o | e | e a

o] Bagrar: ruwrgen degan

é/"/ i hurang dan 3 m

O Ve samping

UGN O8Ngan ks hurang dan 3 m'

.G" a © o menponan T teme deo dagonel Dagaen

(Sumber : SNI 7062 : 2019)



Lampiran 8 : Keputusan Menteri Kesehatan No 1429 / MENKES / SK / XII / 2006

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sekolah

Lamplran

Koputusan
Nomor - 1428/Menkes/ SK/XII2006
Tanggal © 29 Desember 2006

PEDOMAN PENYELENGGARAAN KESEHATAN
LINGKUNGAN SEKOLAH

L PENGERTIAN

1 Bangunan dan Maluman sekolah adalah semua ruang dan halaman yang

ada o dalam batas poger sekoloh mpuwndnnumuw
keperiuan dan kegatan sekotah 1D

2 Pencahayaan adaiah inlsnsltas penyinaran shami dan atou buatan d
dalam bangunan don halsman cekelah yang dipertuban untuk
melaksanakan kogatan d sekolah

3 Ventilasl adoMh sarana penghawaon pada bangunan sekolah yang
memunguraan ledgadings alvan wdara segar yong memadal & dalam
ruang  sekolsh untuk mengamin kesehnatan penghunitya

AWMMWMWWG

5 WWMWQMMWUM
tentang hygene dan santasl di fnghkungan sekolsh clob petugas
kesshatan dan guru Pembina UKS yang tedath kepada murd, guru,
orang tua mueld dan pihak  yang s agat berpols hidup sehat

ohw-wtwwummmmmm
mnmmemdeWMTmm
dSskusi Dimbingan peragaan toknoiog! tepa! guna don sejerisnya

T Promosi hygene dan santasi menggunatan mecs cetak dan slektronik
adulah penyampaian pesan lentang hygiena dan sanitssl melslul poater
sslsbaran. gambar. spanduk, fim. rado, dan televise

& Guru Pembina UKS adalah guru yang telah mendapat pelathan tentang
UKS dan program programnya

Il PERSYARATAN KESEHATAN LINGKUNGAN
1. Lokasi

8. Lokss bangunan sekolah harus berads di dakem Reacana Umum Tata
Ruang Wilayan Kabupaten/Xata



MENTIRD KB HATAN
RIFUDUN NDOWE St

b Tidek terietak pada daerah  rawen bencana, bekas  fempat
permbuangan akhir (TPA) sampah dan bekas 0kss! pertambangan

€ Jauh dan gangguan atau @nngan listrik tegangan tinggr. dengan radius
minimal 8.5 am

. Konstruksi Bangunan,

s dan talang
%mmmmmuwmm

2 Keminingan atap harus cukup. sehingga tidak mudah bocor dan
mmmmwmmmm

3 thmumwmmm

~ dengan ponangial pety.

4 Talang tidak bocor dan bdak menjadi tempaet perindukan nyamuk.
b Langi-langn

1 Langt-largt harus kuast, berwama terung dan mudah dibersibian

2 Korangka angi-langk yang terbuat dart Keyu harus anti rayap

3 Langtangt yang terbuat dan anyarman bamboo tidak boleh dicat
dengan larytan kapur tohor

4 u\pwmmwnmmmm
untuk ke atas tnggl angit-tange 3.25 m.
¢ Dinding
1. Permuksan dinding harus bersih tdak lembab dan berwama
terang

2 Permukasn dinding yang selalu terkena percian air harus terbuat
dan Bahan yang kust dan kedap air (rasram)
3. Dinding yang tecbuat dan tembok Sdak mudah retak.

4 Dinaing yang tasbuat dan kayu atau anvyaman bamboo hanus rapst
dan tidak Dolen dicat dengan larutan kapur tobor

3 mmmmwmmmm.
d Lantal

1. mmmmmmmwﬁ.m
rata, icak retan. tcdak ko gan mudah diberuhkan

2. Penemuan lantal harus berbentuk
s andging dangan konusfengiung



n

Lanta & depan papan tulis Stinggikan 40 om darl lanta) sekitarya.



BONTLI MLIEHATAN
ML ULLI MOORLT A

¢ Temedia tenmpst cuc! tangan Gengan sk bersih yang dl
depan tuang kolas minimal 1 lempet cucl tangan untuk 2 (Gus)
hulag

e Tingknt kebisngan beak melebii 35 - 45 dBA)

2 Ruang Bimbingan dan Konseling (urtuk SMP dan SMA/SMK) _
Rumng bimbingan dan kongeling harus terpaah dongan ruang lainnya.
3 Ruang UKS

8 Ruang UKS dilenghapl dengan tempat cucl tangan dengan ur
beraih yang meangahr
b, Luas minimal 27 m2,

4 Fusng Laboeassram

0. Terseda tormgal cuct peralatan laboratorum yang dilenghap
dongan alr betsih yang mengalk.

0. Uniuk laboratorum kmia harus  dilengkapl leman  asam can
showef! pancuran air dengan kuaitas dan kuantitas air yang cusup

¢ Kopadatan ruang latioratonum minimal 4mimund

S Kantiy Warung Sekokst

4 Tersedia tempat cuci peralatsn makan dan minum dengan ar yang

. Tersedia tempat oucl ]
langan bagl pengurjung kanSniwarung

©. Tersodia termpat wrihi penysmpanan bahan makanan

¢ Tersedis tempat urvuk penpmpanan makanan jsdislap safl yang

¢ Tervedia tanmpat untuk menyimpan pecaiatan makan dan minum
! Lokasi kantinéwarung sekolah minimal berarak 20 m dengan TPS
(tempat parguenpulan sampal sementasa),
4. Kualitas udara Ruang

8. Udara ruang seholah Sdak borbau (lerutama gas H2S dan NH3)

b Konsentrasi dedu tersuspens: maksemum 150 mikrogrammy dengan

misata pengukuran selama 8 dan tdak mengandung debu
bemorat -

© Fenetapan sekoinh sebaga kawasen bubes 10huk.



;.E -
REPULLE, INDONESI,

5 Pancahayaan

i Pencahayaan di ssiop fuang disosimian dengen poruntulannys
seperti tnbal 1 benkus

b Fencshayaan di selian rusng tdak sl
Tabel 1. Intensitas pencabayaan ruang disesuaikon dengan jenis
fuang dan parunfukannyes
WO RUANGIT INTENSTAS
CAHAYA
1 ) 00 = 300
%'lﬂmmm m::m
; -
S
8. | Warung 1
5 Tolet o
10, | Ruang ihagah 100
6. Vantilasi

@ WVentlas slamish Racs dapal menjamin afian udar vegar o dalem
ruang sehkolah dengan bak

b Bila veriiasi slsmah reles danat menjaemin sdamya penggantian udam
dengan baik ruong ssholah horus dilengkepl dengan  wenlilmsl

€. Waililas il
b pade naang s BELA DeLPiLEAnnYA sepert pada ikl

e RUANGIHT (UASLUBARG | WETERANGAN |
YENTILAS|
Phisr e
1 kalas Iﬂﬁ
& % 1
Riiang £ 0 % |




Lampiran 9 :Lembaran Konsultasi Bimbingan

POLITEKNIK KEMENTRIAN KESEHATAN
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
J1. Simpang Poadok Kopi Siteba Nangzalo - Padang

LEMBARAN
KONSULTASI TUGAS AKHIR
Nama Mahasisws - Fitria Sri Anjani
NIM 2010001
Prodi D3 Sanitasi

Pembimbing Utama - Dr. Burhan Mustim, SKM, M Kes

i itas Pencaha Keluhan Kelelahan
w;fﬁpmwmwxumxn:?;mmtm»
2023 Tahian 2023,

[ No | HarlTunggsl | TopikMateri | Hashl Konsultasi | Tands
Kowsaltasl Tangan
i s Pembimbing
L |Senme/ lcomSurion | [ baticon
2z ~el 3023 | Beb 1V Bl tv /¢
7. |Suess/ consut kot |furbotbcen i
13 Wy ez | Bab \V Bel w ﬁ.
3 [Ranwy KorSy 1est (o) batlesn - d
g4 Moy syl Bk IV @ LV /ﬁ
|5 enpatent | Frbaticas 4
25 muizeay | Bab WV - B v
5. 1eekt /L egutintl | Perbaiken '
3~ @3 | BabV b V /
&[S/ poroiton | frbelican
23 wagt 2o2g abv Bk V
T |Selesh / [renGuibenl | Mo batkan
1o ~e sy | &5 v Pel v /
n -
,. ,: sory |ACETR | Acc TH .
Padamg, Mei 2023
Ka Prodi D Sanitasi

0=

Lindawati, SKam, M.Xey
NIP. 197505112000122002



Numa Mahasiswa
NIM
Prodi

POLITERNIK KEMENTRIAN KESEHATAN
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN

JI. Simpang Pondok Kopi Siteba Nanggalo - Padang

LEMBARAN

KONSULTASI TUGAS AKHIR

: Fitria Sri Anjani
: 200110011
. D3 Sanitasi

Pembimbing Pendamping - Awaluddin, S.Sos, M.Pd

Judal Tugas Akhir - Hubungan Intensitas Pencahayaan Dengan Keluhan
maa:‘.:r&mmnpsoummmrmwmmxxxm
No | HariTanggal | Topik/Materi | Hasil Konsultasi Tanda
Konyultas) Tangan
m -"b\i‘/ dehguumo bathss  Pewy i et
29 wagi J0ay B W Bl W
1 [seiten/ KenSut o | batkon firur 504
to vt 2021 gelb IV Al \V
3 7 Eom Gl 461 | oy hatiom Fonwv3en
B Mgl 3oy Baly tY Bal v '
4 -'gf"‘/ Ed';avlh“ b o tlewa “,‘1: o
05 Jemzezs  Beb 1V Beh v
5. [Sasen/ jongu thes) | ket [enuiiga
of dumt 3083 | Beh v Bel v p
6. ¢"—'7— Wom et o | Yivheionn ﬁ;;i;.; ' R
OF vt 3033 | fab ¥ Rel v
7. |gs=tS/ J pongel lety | PP bokan Poser
o P Juet 200 ek v Bel v
2 ijq‘;’:.’n{uu AccTa i Acc 7%
Padang, Mei 2023
Ku Prodi DI Sanitan

Lingdpwarl, SKum, M, Key
NIP. 1975051120001 12002



LAMPIRAN 10

DOKUMENTASI PENELITIAN

No | Gambar \ Alamat
SD Negeri 12 Tanah Sirah
1.
Bangunan sekolah SDN 12
Tanah Sirah
2.

Pengukuran intensitas
pencahayaan




Pengisian kuesioner Keluhan
Kelelahan mata siswa

SD Negeri 20 Piai

Bangunan sekolah
SD Negeri 20 Piai

Pengukuran intensitas pencahayaan




Pengisian kuesioner Keluhan
Kelelahan mata siswa

pE s
o "'"'_H

»

SD Negeri 34 Tanah Sirah
"’ Bangunan sekolah SD Negeri 34
! Tanah Sirah

Pengukuran intensitas pencahayaan




Pengisian kuesioner Keluhan
Kelelahan mata siswa

Jendela yang di tutup dengan karya
siswa

Kondisi lampu




Keberadaan pepohonan di dekat
jendela




	TA UDARA CAHAYA 09 AGUSTUS .pdf (p.1-64)
	LAMPIRAN PENELITIAN TA 13 JULI.pdf (p.65-107)

